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ABSTRACT

A Google Forms-based evaluation training for teachers was offered at the conference SDN Gerongan, Maron District,
Probolinggo Regency, East Java Province), was held successfully on February 17, 2021). Elementary school teachers
will benefit from this workshop, which aims to assist them in providing interesting materials for evaluating online
learning (learning is not monotonous). This is because all this time, the task for evaluation was only done through the
chat method (WhatsApp group), where a problem was found that the teacher had difficulty recapitulating the results of
student assignments. As a result, children become bored quickly and parents have a hard time understanding the
questions the teacher takes pictures of. There were six teachers who came to the training, which was conducted solely
via text in WhatsApp groups. As expected, the workshop went off without a hitch. As a result, instructors, students, and
parents may all work toward common objectives. Google forms allow teachers to construct basic quizzes. It is possible
to overcome some distance learning obstacles in SDN Gerongan, Maron District, Probolinggo Regency, East Java
Province to conduct this program.

Keywords: A tool for evaluating educational progress; Form on Google; On-line education; Thematic community
service by college students; Group chat on WhatsApp

ABSTRAK: Kondisi Pelatihan evaluasi guru berbasis Google Forms ditawarkan pada konferensi tersebut SDN
Gerongan Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, berhasil diselenggarakan pada 17 Februari
2021. Para guru SD akan mendapatkan manfaat dari workshop ini, yang bertujuan untuk membantu mereka dalam
memberikan materi yang menarik untuk mengevaluasi pembelajaran online (belajar tidak monoton). Hal ini
dikarenakan selama ini tugas evaluasi hanya dilakukan melalui metode chat (grup WhatsApp), dimana ditemukan
permasalahan yaitu guru kesulitan untuk merekapitulasi hasil tugas siswa. Akibatnya, anak-anak menjadi cepat bosan
dan orang tua kesulitan memahami pertanyaan yang difoto oleh guru. Ada enam guru yang datang ke pelatihan, yang
dilakukan hanya melalui teks di grup WhatsApp. Seperti yang diharapkan, lokakarya berlangsung tanpa hambatan.
Akibatnya, instruktur, siswa, dan orang tua semua dapat bekerja menuju tujuan bersama. Formulir Google
memungkinkan guru membuat kuis dasar. Beberapa kendala pembelajaran jarak jauh dapat diatasi di SDN Gerongan
Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timurdengan menyelenggarakan program ini.

Kata Kunci: Alat untuk mengevaluasi kemajuan pendidikan;
Formulir di Google; Pendidikan online; KKN Tematik oleh
mahasiswa; Obrolan grup di WhatsApp
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pendidikan mereka dalam kenyamanan rumah mereka sendiri. Sejak Surat Edaran Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40 Tahun 2020 dikeluarkan pada Maret tahun itu,
pembelajaran jarak jauh telah tersedia. Akibatnya, para guru, yang merupakan tulang punggung
pendidikan publik dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah, berada di bawah tekanan
yang meningkat untuk menjadi kreatif dalam pendekatan mereka untuk belajar-mengajar
(Novariana, 2021; Rulyansah et al., 2018).

Pembelajaran jarak jauh, di sisi lain, memiliki banyak kelemahan, sehingga kurang ideal. SDN
Gerongan Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, memiliki kebijakan
seperti itu. Sekolah ini hanya menggunakan Grup WhatsApp untuk melakukan kegiatan belajar
online. Ditemukan bahwa pembelajaran aktif di WhatsApp belum optimal karena pendidik hanya
memberikan tugas tanpa memberikan materi pengenalan apa pun, menurut wawancara yang
dilakukan dengan pendidik, siswa, dan orang tua. Akibatnya, motivasi belajar siswa menjadi
berkurang (Rulyansah, 2021; Rulyansah, Asmarani, Mariati, et al., 2022).

Di sisi lain, guru harus menelusuri gambar-gambar pekerjaan siswa yang dikumpulkan di grup
WhatsApp, sehingga menyulitkan guru untuk menanganinya. Menggunakan WhatsApp untuk
mendistribusikan tugas dan mengomunikasikan pekerjaan siswa mungkin akan menyulitkan siswa
dan memakan memori di ponsel mereka (Rulyansah & Hayukasari, 2018). Di grup WhatsApp, baik
dosen maupun mahasiswa harus menghapus diskusi percakapan secara rutin. Metode evaluasi
online dan sumber daya penyampaian berbasis video yang digunakan oleh profesor SDN Gerongan
Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timurkurang dimanfaatkan di kelas
online. Sampai saat ini, mereka masih menggunakan WhatsApp secara eksklusif. Karena masalah
ini, siswa memerlukan alat bantu belajar tambahan di luar obrolan Grup di SDN Geronganyang
berfokus pada penawaran alat evaluasi online. Meski sekolah melakukan pembelajaran jarak jauh
karena kondisi pandemi seperti sekarang ini, guru tetap harus melakukan penilaian belajar siswa
agar fungsi evaluasi dapat diukur oleh mereka (Al Hakim & Azis, 2021; Wardana & Rulyansah,
2019b). Sumber daya pendidikan yang lebih beragam dapat disediakan melalui penggunaan media
teknologi mutakhir dan pembelajaran jarak jauh (Chyan, 2021; Rozi & Lana, 2021).

Karena itu, kami mendapat ide untuk menggunakan formulir google dan melakukan evaluasi
secara online. Pembelajaran jarak jauh SDN Gerongantidak terbatas pada grup WhatsApp lagi
berkat aplikasi ini. Ke depan, pembelajaran online akan lebih beragam, tidak hanya sebatas
pemberian tugas berdasarkan foto-foto buku kerja siswa (Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022;
Wardana & Rulyansah, 2019a). Untuk membantu siswa menjadi bersemangat tentang minggu ujian
akhir yang akan datang, Google Formulir dapat digunakan untuk membuat soal latihan. Karena
banyak fitur yang berguna, formulir Google telah sering diadopsi oleh pendidik untuk penilaian
pembelajaran ini. Formulir Google mudah digunakan, gratis, dan memiliki kapasitas penyimpanan
tinggi (hingga 20 GB) sehingga Anda tidak perlu menghabiskan waktu dan tenaga untuk
menghubungi setiap orang satu per satu untuk mengajukan serangkaian pertanyaan kepada mereka.
Formulir yang dibuat dengan Google dapat menampilkan interpretasi data dalam berbagai cara,
termasuk diagram lingkaran dan batang, dll (Rulyansah & Hasanah, 2018). Untuk memanfaatkan
data yang diperoleh SPSS lebih lanjut, pengguna cukup mengunduh spreadsheet SPSS, yang
kemudian dapat dibuka di Microsoft Excel. Saat membuat kuesioner, formulir Google dapat
mengurangi jumlah kertas yang digunakan. Tampilan formulir Google yang mudah dibaca adalah
fitur penting lainnya. Pengguna akan menemukan tata letak yang sederhana (Astuti, 2021;
Rulyansah, 2022; Satriani et al., 2021).

Guru di SDN Geronganakan mempelajari cara menggunakan dan membuat pertanyaan
menggunakan formulir Google sebagai bagian dari program pelatihan baru. Siswa akan belajar cara
mendaftar akun Google, memulai kuesioner Survei, mempelajari kemampuannya, dan cara
menganalisis informasi yang mereka masukkan. Guru di SDN Geronganmenggunakan grup
WhatsApp atau, dalam istilah yang lebih akrab, KulWapp sebagai media pelatihan mereka bentuk
Google.
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Berikut ini adalah alasan mengapa pendekatan ini dipilih:

a. Untuk menghindari munculnya klaster baru mahasiswa yang terinfeksi Covid-19, universitas
memberlakukan undang-undang yang mewajibkan semua kegiatan instruksional kerja nyata
dilakukan secara online.

b. Guru media berpengalaman dalam WhatsApp karena penggunaan platform yang meluas
dalam pendidikan. Akibatnya, mendistribusikan materi pelatihan melalui WhatsApp
tampaknya mudah.

c. Zoom dan Google Meets memiliki kuota lebih tinggi dan lebih sulit digunakan, tetapi
WhatsApp gratis dan mudah digunakan.

d. Jika guru melupakan konten pelatihan, pendekatan KulwApp bisa lebih efektif karena dapat
digulir kembali.

BAHAN DAN METODE

Tahapan pelatihan termasuk, tetapi tidak terbatas pada, sebagai berikut:

a. Pengawas Lapangan (DPL) dikonsultasikan, dibuat pamflet, dan dibagikan pamflet di grup
WhatsApp yang melibatkan staf dan guru di SDN Gerongan.

b. Pidato, instruksi video, dan percakapan adalah bagian dari tahap inti. Grup WhatsApp
diperbarui pada hasilnya. Pada Sabtu, 1 Maret 2021, lima instruktur dari SDN
Geronganmengikuti kegiatan satu hari melalui grup WhatsApp sekolah.

c. Metode wawancara digunakan melalui private chat WhatsApp untuk tahap evaluasi.
Tanggapan peserta terhadap pelatihan menjadi fokus evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim Tahap I: Persiapan

Instruktur memandu pembuatan brosur kegiatan sebelum acara sebenarnya (Gambar 1). Guru
dari grup WhatsApp SDN Gerongan kemudian diberikan leaflet ini (Gambar 2a). Undangan
WhatsApp tambahan dikirim ke grup besar SDN Gerongan untuk meningkatkan partisipasi
(Gambar 2b). Alat Canva digunakan untuk membuat pamflet, yang mencakup detail penting seperti
nama acara, tanggal, waktu, dan lokasi, serta tautan ke materi pelatihan dan biodata penyelenggara.

Pelatihan B
Membuat Pembelajaran dan
Evaluasi Menarik dengan
Google Form #s5

@ Instruktur:
p

Ahmad Puguh Eriawan, S.Si., M.Pd.

@ Perangkat & aplikasi:

Laptop, koneksi internet dan Google Form

Tompat . © GrupTeiegram Waktu Pembelajaran

pembelajaran * @ zoom (ENNERSNEND Pukul 19.30 WIB

Gambar 1. Pamflet Pelatihan Google Form
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Poster dan undangan kami menyertakan deskripsi formulir Google, serta kelebihannya.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah peserta dan merangsang anggota untuk mempelajari
hal-hal baru yang terkait dengan pengembangan pertanyaan penilaian pembelajaran online
menggunakan formulir Google. Guru di SDN Gerongan adalah audiens utama untuk kursus ini,
sedangkan pendidik tidak. Ajak dan sosialisasi bertepatan dengan pencantuman konten link dalam
video YouTube pada saat kegiatan awal ini. Formulir Google diperkenalkan dan dijelaskan dalam
video pertama yang diunggah. Ada contoh soal yang disiapkan guru sebelum lokakarya ini (yang
mengikuti silabus yang ada). Untuk memberikan tes yang adil, semua kandidat diharuskan
menjawab pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya. Tidak diragukan lagi sesi latihan akan
berjalan lancar dan cepat (fast). Dengan demikian, hanya lima sekolah dari total lima belas guru
yang bersedia mengikuti program ini. Keenam pendidik juga dianggap sebagai guru senior (guru
senior), dan mereka tidak memiliki pengalaman dengan formulir Google.
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Selamat siang lbu/Bpk Guru
Selamat siang Ibu/Bpk Guru semua semua. Salam Kenal saya Efrina
Salam Kenal saya Efrina Aryani Aryani. Mahasiswa UPL. Saat ini
Mahasiswa UP|. Saat ini saya sedang saya sedang dalan masa KKN
dalan masa KKN (kuliah kerja nyata) (kuliah kerja nyata) dan sedang
program h satunys menjalankan beberapa program
membagikan pamfiet kegiatan KKN. Salah satunyz membagikan

PELATIHAN MENGGUNAKAN pamflet kegiatan PELATIHAN
GOOGLE FORM. Sebagai alternatif MENGGUNAKAN GOOGLE FORM.
— Sebagai alternatif pembuatan

O] ° soal ujian
(a) (b)

Gambar 2. Distribution of Flyers through (a) WhatsApp grup and Chat personal on WhatsApp

Fase Inti

Grup WhatsApp dibuat untuk peserta yang tertarik mengikuti program setelah penyelenggara
memiliki daftar pihak yang berkepentingan. Siswa dan anggota audiens diperlihatkan cara membuat
pertanyaan penilaian menggunakan formulir Google, lalu data dikumpulkan dan diatur untuk
dianalisis. Setelah itu, event planner memberikan waktu kepada peserta untuk melihat video
pelatihan. Setelah peserta menonton film selama kira-kira satu jam, kami memeriksa mereka untuk
melihat seberapa baik mereka memahami apa yang baru saja mereka lihat. Setelah melihat video
ini, jika ada peserta yang masih belum paham cara membuat google form, kegiatan diskusi berikut
ini juga bermanfaat. Selama diskusi, para peserta tidak banyak mengajukan pertanyaan karena
mereka yakin topik telah dibahas dengan baik (Gambar 4). Setelah itu, mereka yang tidak memiliki
pertanyaan untuk diajukan diberikan tugas untuk melatih pembuatan soal evaluasi sendiri. Semua
peserta didorong untuk mengajukan pertanyaan dan mengembangkan URL selama sesi ini.
Administrator menemukan tautan dalam pertanyaan grup WhatsApp (Gambar 4). Enam guru dapat
membuat soal ujian yang mudah menggunakan formulir Google, dan hasilnya menunjukkan bahwa
mereka semua berhasil. Berdasarkan kondisi awal guru, anak, dan orang tua, Tabel 1 merupakan
indikator keberhasilan pelaksanaan program.

Antusiasme/motivasi siswa untuk belajar dapat ditingkatkan dengan penggunaan formulir
Google (Putraa & Wardika, 2021; D. C. Sari et al., 2021). Karena banyaknya pertanyaan yang dapat
diajukan oleh Google Formulir. Selain itu, formulirnya mudah diisi dan memberikan umpan balik
yang cepat tentang kinerja siswa. Selama siswa percaya bahwa nilainya tidak ada, mereka akan
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terus belajar untuk mendapatkan nilai yang sempurna. Survei Online dapat diatur sedemikian rupa
sehingga setiap topik yang dijawab segera menampilkan hasil atau tidak muncul dan hanya diisi
satu kali. Guru dapat menentukan tanda, waktu, panjang, masing-masing isian, dan tidak ada
kuantitas untuk mencegah siswa memusatkan perhatian pada nilai (daripada mempelajari cara
menghitungnya). Guru dapat menggunakan Google Spreadsheets untuk mengkategorikan hasil
belajar isian siswa atau trial and error, meskipun faktanya pendidik dapat mengisinya berkali-kali.
Banyak potongan informasi yang masuk ke dalam sistem jika siswa mengandalkan metode coba-
coba (menghafal jawaban yang benar). Jika seorang guru tahu bagaimana memanfaatkan teknologi
yang tersedia dengan benar, itu akan berfungsi sebagaimana dimaksud (Basri et al., 2021; Y. N. Sari
et al., 2021). Tatap muka atau face-to-screen, teknologi yang dipadukan dengan sentuhan guru akan
menghasilkan pengajaran yang tidak monoton. Salah satu upaya untuk membantu guru dalam
memenuhi standar yang ditentukan ini adalah kursus membuat pertanyaan dengan formulir Google
(Pohan et al., 2021; Suhendar, 2021).

Teh Efrin untuk medihat hasHd anak
anak o buka i mana ya ?

Bisa di buka responden ibu, kalo mau
lebih lengikap download saja

Sebelah situ tu, kalo mau
lebih jelas kidl fur yang hijau
spreadsheet

Ooh tya, 'bu coba MHatur nubun 1oh

l""l'\

Sama sama ibu semoga bermanfaa
mohon maal bila masih banyak

| - ©

Gambar 3. Diskusi Ketika KulwApp

Yuuk kita bertatih untuk PAS

Latihan Soal Kelas S

Gambar 4. Pertanyaan pada Google yang Dibuat oleh Guru
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Tabel 1. Perbandingan kondisi sebelum dan setelah dilakukan training

No

Sebelum Training

Selama Training

Setelah Training

1

Guru belum mengetahui cara
membuat media alternatif secara
online

Kegiatan pelatihan memberikan

Guru mengetahui dan bahkan
dapat membuat soal dengan
formulir google secara mandiri
dan siap diterapkan di kelas
secara online. Setelah soal
dibuat, tautan akan dibagikan

. kepada siswa melalui grup
pengenalan, materi  tentang
. . whatsapp kelas.
- - fitur—fitur yang ada pada - -
2 Guru mengalami kesulitan dalam . Sekarang lebih muda bagi guru
formulir google dan pengolahan L
mengumpulkan bahkan e - untuk merekap nilai yang
. A data hasil jawaban siswa. . )
merapitulasi nilai. Karena harus dimasukkan. Karena formulir
mengecek secara manual di grup google menyediakan fitur
whatsapp integrasi dengan google
spreadsheets. Sehingga, nama
siswa tercatat secara otomatis.

3. Disisi lain, dalam hal ini Guru dapat membuat nilai rata —
jawaban yang difoto oleh siswa rata dengan pengolahan data
tidak dapat dibaca dengan baik. lebih lanjut. Jawaban siswa yang
Karena, lighting (pencahayaan) tidak terbaca dapat diminimalisir
saat pengambilan gambar, blur, karena jawaban yang
angle yang salah, tulisan tangan dimasukkan  pada  formulir
yang tidak terbaca, dll. Awalnya, google berupa teks. Siswa secara
beberapa  siswa  terlambat tidak langsung diajarkan untuk
mengumpulkan hasil dan disiplin  karena guru dapat
berpotensi mengganggu waktu menutup akses pengisian soal
istirahat guru. sesuai  waktu yang sudah

disepakati.

4.  Awalnya, siswa hanya diberikan Nantinya, siswa akan semangat
tugas berupa foto  yang dalam mengerjakan soal — soal
dikirimkan ke_ _grup kelas. Peserta  diberikan  informasi menggunakan for_mullr google
Dengan demikian, proses . - . karena memungkinkan mereka

. ; - mengenai kelebihan formulir . . . ;
evaluasi cenderung tidak efektif . . menagih lebih dari satu Kkali.
. . google yang dapat diterapkan di . S
karena tidak dapat dikelola L Siswa akan memiliki kemauan

. sekolah dengan kondisi siswa - S .
dengan baik. . belajar mandiri lebih aktif untuk
dan orang tua di SDN Gerongan S .
mendapatkan nilai yang optimal
Kecamatan Maron, Kabupaten .
. L dengan peluang yang tersedia.
Probolinggo, Provinsi Jawa . o
Ti Siswa dapat mengetahui nilai —
imur L .
nilai secara langsung, tidak perlu
menunggu hasil rekap guru.

5. Keluhan orang tua Kkesulitan Formulir google sangat
membaca soal melalui foto memudahkan orang tua dalam
dalam membantu siswa mendampingi anaknya dalam
mengerjakan tugas. Dikarenakan mengerjakan  soal.  Berbeda

faktor pengambilan foto yang
kurang tepat

dengan soal yang difotokan harus
didownload terlebih  dahulu.
Akses ke tautan cukup klik lalu
pilih jawaban dari soal yang
tersedia, kemudian Kklik Kirim.
Setelah itu, skor/nilai akan
muncul dan dapat dilihat oleh
siswa.

Responden senang dengan pekerjaannya, terlepas dari apakah mereka menggunakan KulWapp
atau teks instruksional, menurut temuan evaluasi yang dikumpulkan melalui obrolan pribadi dan
wawancara. guru melaksanakan program pengembangan kompetensi profesional guru dengan
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menggunakan formulir Google, guru memiliki keberhasilan yang sama dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan serupa (Aguss et al., 2021; Tarmini et al., 2020).

Di masa pandemi Covid-19, pendidik dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagai pendidik
dengan memanfaatkan TIK secara maksimal. Pembelajaran online dapat dibuat lebih menarik, sulit,
dan menarik dengan memanfaatkan formulir Google daripada metode tradisional untuk mengukur
kemajuan siswa. Ada beberapa elemen dan hambatan yang berdampak pada pelaksanaan pelatihan.
Semangat peserta untuk mulai membuat dan menggunakan formulir Google untuk mengevaluasi
pembelajaran kelas mereka sendiri membuat kegiatan ini sukses. Antusiasme pesertalah yang
membuatnya demikian. Untuk memastikan keberhasilan program, guru membuat satu set contoh
pertanyaan di Microsoft Word. Selain itu, waktu pelaksanaan latihan ini (sekitar tiga jam) menjadi
tantangan besar bagi peserta. Karena itu, peserta perlu mengenal Google Formulir dengan cepat.
Berkat ponsel dan aplikasi seperti WhatsApp, para peserta dapat terhindar dari kebingungan selama
sesi pelatihan (Ghufron et al., 2022). Tentu saja, pelatihan offline atau tatap muka adalah cara
terbaik untuk mendapatkan hasil maksimal dari penerapannya, dan membuat formulir Google
membutuhkan lebih banyak waktu dalam praktiknya. Namun demikian, hasil kegiatan diukur dalam
kaitannya dengan tujuan mereka (Astuti, 2021; Bulan & Zainiyati, 2020; Namira, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk menilai seberapa besar kemampuan siswa dalam proses pembelajaran sedang diukur,
evaluasi pembelajaran sangat penting. Google Forms dapat digunakan dalam pendidikan online
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh sekolah mitra (SDN Gerongan). Guru akan dapat
dengan mudah memverifikasi hasil ujian siswa dan meningkatkan minat siswa untuk belajar berkat
formulir Google, yang menghilangkan masalah pengaburan hasil tugas siswa (dalam bentuk
gambar). Guru dapat bereksperimen menggunakan Google Formulir sendiri setelah sesi. Terlepas
dari kenyataan bahwa orang tua dapat membantu guru dengan menjawab pertanyaan, sulit untuk
memeriksa kebenaran formulir Google dalam praktik.
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